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MOTTO 

“Lebih baik dari kepala semut daripada menjadi ekor kuda” 


 ���س	�� ا���س ���  

“Sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat untuk orang lain” 

 

���� ִ��� �	
������ ��	
�� ���1  

 Artinya : Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ABSTRAK 

                                                 
1 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (revisi terbaru), Jakarta: 1971, hlm. 

1073 
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Pengelolaan bisnis dalam konteks pengelolaan secara etik mesti menggunakan 
landasan norma dan moralitas umum yang berlaku di masyarakat. Demikian pula 
dengan pemerintahan yang mempunyai program penangulangan kemiskinan yang 
ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat baik dari segi sosial maupun dalam hal 
ekonomi. Pelaksanaan PNPM MP bertujuan untuk menyediakan akses layanan 
keuangan untuk menjadikan masyarakat mandiri dan mensejahterakan masyarakat. 
Seperti halnya yang terjadi pada masyarakat Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 
Pekalongan. Terjadi “Pinjaman Bergulir” yang bertujuan untuk menyediakan akses 
layanan keuangan kepada rumah tangga miskin. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua yaitu bagaimana pelaksanaan 
jasa pinjaman dalam kerangka PNPM MP yang terjadi di Kecamatan Wonopringgo 
Kabupaten Pekalongan dan juga bagaimana tinjauan normatif terhadap “Pinjaman 
Bergulir” dalam kerangka PNPM MP di Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 
Pekalongan.Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
kualitatif yang menggunakan metode wawancara dan observasi. Sedangkan metode 
analisis menggunakan metode analisis deskripsis dan normatif guna menjawab 
permasalahan pertama dan permasalahan kedua. 
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan. Pertama, Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perkotaan adalah suatu program 
pemerintah yang beroperasi dalam penganggulangan kemiskinan yang bergerak dalam 
bidang sosial, ekonomi masyarakat untuk mensejahterakan masyarakat miskin. Dalam 
kegiatan ekonomi, diwujudkan dengan kegiatan “Pinjaman bergulir”, yaitu pemberian 
pinjaman dalam skala mikro kepada masyarakat miskin di wilayah kelurahan atau desa. 
Hanya saja kedua cara pinjaman yang berbeda antara desa Galang Pengampon dan desa 
Gondang tersebut, masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri-sendiri 
dalam pelaksanaannya maupun dalam segi kemasyaraktannya. Kedua, Pada “Pinjaman 
Bergulir” di Desa Galang Pengampon, penulis berpendapat bahwa kesepakatan tersebut 
menyerupai pinjaman yang dilakukan nabi pada masa lalu tentang kesediaanya untuk 
memberi kelebihan dalam pengembalian pinjaman unta. Hanya saja perbedaannya, pada 
perjanjian “Pinjamam Bergulir” di Desa Galang Pengampon akad kelebihannya 
diucapkan sendiri oleh masyarakat diawal pinjamannya. Beberapa ulama berpendapat 
bahwa yang dinamakan riba adalah jika disyaratkan dalam akadnya. Tetapi, jika yang 
seorang menambah atau mengurangi penerimaannya dengan suka rela, maka tidak 
termasuk riba malahan dianjurkan demikian.Sedangkan didaerah Gondang, penulis 
melihat bahwa dalam pinjaman tersebut sama sekali tidak terdapat unsur untuk 
memperkaya diri atau pribadi. Bunga yang diserahkan kepada pihak pengelola 
“Pinjaman Bergulir” digunakan untuk biaya-biaya operasional dan sisa dari 
penambahan tersebut dikembalikan kepada masyarakat Namun pengembalian tersebut 
tidak digunakan untuk memperkaya pribadi akan tetapi ditujukan untuk kesejahteraan 
masyarakat miskin tanpa adanya eksploitasi atau adanya pemerasan seperti yang 
dilakukan para rentenir. 

PERSEMBAHAN 
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6. Ungkapan terima kasih dan penghargaan yang sangat spesial penulis haturkan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan 

dan Menteri Kebudayaan RI 

No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 

Tertanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin N a m a 

 alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - ba b ب

 - ta t ت

 sa s s (dengan titik di atas) ث

 - jim j ج

 ha’ h h (dengan titik di bawah) ح

 - kha’ kh خ

 - dal d د

 zal ż z (dengan titik di atas) ذ

 - ra r ر



 xi

 - za ż ز

 - sin s س

 - syin sy ش

 sad s s (dengan titik di bawah) ص

 dad d d (dengan titik di bawah) ض

 ta t t (dengan titik di bawah) ط

 za z z (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 - gain g غ

 - fa f ف

 - qaf q ق

 - kaf k ك

 - lam l ل

 - mim m م



 xii

 - nun n ن

 - wawu w و

 - ha h ه

 hamzah  َ◌ apostrof ء

  ya’ y ي

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. contoh :   

حـمد يــٌه ا      ditulis Ahmadiyyah 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. Contoh :  

   ditulis jama’ah  جـما عـة

2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh :   

 ’ditulis karamatul-auliya    كرا مـة الأ وليـاء

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

 Panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing dengan 

tanda hubung (-) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

 1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh : 

 ,ditulis bainakum     بيـنكـم
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2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh : 

 ditulis qaul   قـو ل

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof (‘) 

 ditulis mu’annas  مؤ نـث  ditulis a’antum    أانتـم 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 1.  Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh : 

 ditulis al-Qiyas     القيـاس      ditulis al-Qur’an     القـران  

2. Bila didikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis asy-Syams    الشـمس   ditulis as-Sama     السـماء 

I. Penulisan huruf kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

trasliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan itu seperti yang berlaku 

pada EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri diawali dengan kata sandang maka yang 

ditulis menggunakan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf 

awal kata sandang. 

 

J. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat 

 1. Ditulis kata per kata, contoh : 

 ditulis zawi al-furud  ذوى الفـروض  

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucaspan dalam rangkaian tersebut,  

contoh: 

        ditulis ahl as-Sunnah     أهـل السـنه 

 ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam     �ـ� ا	�ـ�م
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